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Bangka Belitung merupakan daerah yang terkenal sebagai penghasil bijih timah 

terbesar di Indonesia bahkan dunia. Teknologi yang digunakan untuk menambang 

bijih timah terus mengalami perkembangan dari masa ke masa, saat ini banyak 

ditemukan beragam peninggalan sejarah penambangan bijih timah zaman dahulu 

yang telah dimuseumkan. Saat ini terdapat dua bangunan museum timah di 

Bangka Belitung dengan lokasi dan jenis koleksi yang berbeda. Dibutuhkan 

sebuah bangunan museum baru yang dapat menampung semua koleksi dari kedua 

museum tersebut dengan kegiatan yang dapat menarik minat pengunjung dengan 

pemilihan lokasi yang mudah di akses dan dijangkau masyarakat juga merupakan 

aspek penting pada museum ini dan tanpa merusak bangunan bersejarah tersebut. 

Dalam perancangan Museum Timah Indonesia di Pangkalpinang ini hal sangat 

diperhatikan adalah pengelompokan objek pameran, pengaturan pola sirkulasi dan 

interaksi dalam ruangan pameran agar dapat menghasilkan pameran yang 

maksimal. Benda koleksi/objek yang dipamerkan dimuseum ini memiliki jenis 

dan bentuk yang beragam dan terdiri dari sejarah Bangka Belitung, geologi dan 

eksplorasi, pengetahuan sejarah penambangan darat dan laut, peleburan timah, 

dan lain-lain. Benda koleksi/objek pameran tersebut memiliki setidaknya satu dari 

nilai-nilai berikut nilai sejarah, estetika, dan ilmiah. 
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Bangka Belitung is an area known as the largest producer of tin ore in Indonesia 

and even the world. The technology used to mine tin ore continues to develop 

from time to time, nowadays there are many historical relics of ancient tin ore 

mining that have been put into museums. Currently, there are two tin museum 

buildings in Bangka Belitung with different locations and types of collections. It 

takes a new museum building that can accommodate all the collections of the two 

museums with activities that can attract visitors by choosing a location that is 

easily accessible and accessible to the public is also an important aspect of this 

museum and without damaging the historic building. In designing the Indonesian 

Tin Museum in Pangkalpinang, the most important things to consider are the 

grouping of exhibition objects, arrangement of circulation patterns and 

interactions in the exhibition room in order to produce maximum exhibitions. The 

collections/objects exhibited in this museum have various types and forms and 

consist of the history of Bangka Belitung, geology and exploration, historical 

knowledge of land and sea mining, tin smelting, and others. The 

collectibles/exhibition objects have at least one of the following values: historical, 

aesthetic, and scientific values. 
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BAB 1  

PENDAHULUAN 
 

1.1 Latar Belakang 

Bangka Belitung merupakan daerah yang terkenal sebagai penghasil bijih 

timah terbesar di Indonesia bahkan dunia. Penambangan timah diperkirakan 

dimulai pada tahun 1710 M dengan bukti penemuan penggunaan timah pada 

campuran logam pada alat musik seperti gong dan gamelan. VOC memonopoli 

perdagangan timah pada abad ke-19. VOC juga mendatangkan pendulang timah 

cina yang terkenal  lebih mahir untuk mendukung kegiatannya (Luthfi, 2008). 

Teknologi yang digunakan untuk menambang bijih timah terus mengalami 

perkembangan dari masa ke masa, saat ini banyak ditemukan beragam 

peninggalan sejarah penambangan bijih timah zaman dahulu yang telah 

dimuseumkan. 

Saat ini terdapat dua bangunan museum timah di Bangka Belitung dengan 

lokasi dan jenis koleksi yang berbeda. Museum tersebut berada di kota 

Pangkalpinang dan Muntok yang merupakan dua lokasi yang berbeda dan 

berjarak jauh. Kedua bangunan museum tersebut tidak memenuhi standar museum 

karena merupakan bangunan bekas zaman Belanda dan Jepang yang memiliki 

nilai sejarah sehingga tidak dapat diubah sesuai bentuk sesuai standar fungsi 

bangunan museum. Jadi, dibutuhkan sebuah bangunan museum baru yang dapat 

menampung semua koleksi dari kedua museum tersebut dengan kegiatan yang 

dapat menarik minat pengunjung. Pemilihan lokasi yang mudah di akses dan 

dijangkau masyarakat juga merupakan aspek penting pada museum ini dan tanpa 

merusak bangunan bersejarah tersebut. 

Museum Timah Indonesia di Pangkalpinang merupakan museum swasta 

milik PT. Timah Tbk. dengan kegiatan utama adalah pameran. Benda 

koleksi/objek yang dipamerkan dimuseum ini memiliki jenis dan bentuk yang 

beragam dan terdiri dari sejarah Bangka Belitung, geologi dan eksplorasi, 

pengetahuan sejarah penambangan darat dan laut, peleburan timah, dan lain-lain. 

Benda koleksi/objek pameran tersebut memiliki setidaknya satu dari nilai-nilai 

berikut nilai sejarah, estetika, dan ilmiah. Bangunan museum merupakan 
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bangunan yang dibangun khusus kegiatan utama dan penunjang museum. 

Bangunan memiliki massa yang kompak dan memiliki fasilitas penunjang seperti 

perpustakaan. 

Perancangan museum diharapkan dapat mewadahi kegiatan pameran dengan 

peragaan objek yang edukatif, interaktif, dan atraktif sehingga pengunjung tidak 

mudah merasa bosan karena peragaan objek yang memukau serta menarik, 

diharapkan dapat menarik minat pengunjung yaitu semua kalangan masyarakat 

terutama ditujukan pada siswa-siswi dan para mahasiswa, diharapkan rancangan 

sebuah bangunan museum dengan tatanan ruang dan pemanfaatan tapak yang 

baik, bangunan museum diharapkan berada pada lingkungan yang baik dan 

mendukung kegiatan museum serta mudah dijangkau oleh masyarakat. 

Dalam perancangan Museum Timah Indonesia di Pangkalpinang ini hal 

sangat diperhatikan adalah pengelompokan objek pameran, pengaturan pola 

sirkulasi dan interaksi dalam ruangan pameran agar dapat menghasilkan pameran 

yang maksimal. Dibutuhkan tapak dengan luasan yang pas untuk bangunan 

museum yang bisa memberikan berbagai fasilitas yang dibutuhkan baik fasilitas 

utama maupun penujang kegiatan. 

 

1.2 Masalah Perancangan 

Bagaimana merencanakan dan merancang bangunan baru Museum Timah 

Indonesia yang dapat menyediakan ruang pameran dan fasilitas penunjang 

lainnya? 

Bagaimanana merencanakan dan merancang bangunan museum dengan pola 

tatanan ruang dengan sirkulasi pameran yang kontinyu? 

 

1.3 Tujuan dan Sasaran 

Tujuan: 

1. Menghasilkan rancangan bangunan baru Museum Timah Indonesia di 

Pangkalpinang sebagai fasilitas perkotaan yang mudah dijangkau, dengan 

penataan ruang yang nyaman dan informatif serta bentuk bangunan yang unik 

dan memiliki identitas tersendiri. 
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2. Menghasilkan rancangan bangunan Museum Timah Indonesia di 

Pangkalpinang dengan pemanfaatan lahan yang tepat dan bisa menyediakan 

fasilitas museum yang menunjang kegiatan. 

Sasaran: 

1. Mengasilkan perencanaan dan perancangan Museum Timah Indonesia di 

Pangkalpinang yang dapat mewadahi kegiatan pameran dan menjadi daya 

Tarik pameran. 

2. Menghasilkan rancangan museum dengan berbagai kelompok pameran 

dengan pengaturan sirkulasi yang baik. 

 

1.4 Ruang Lingkup 

Perencanaan Museum Timah Indonesia di Pangkalpinang yang menyimpan 

dan memamerkan koleksi dan objek pamerannya serta mewadahi berbagai 

kegiatan seperti konervasi, riset, pengkoleksian tentang biji timah dan 

penambangannya. Perencanaan bangunan museum yang dapat memanfaatkan 

lahan secara maksimal dengan penataan pola ruang dan srikulasi yang baik. 

 

1.5 Sistematika Pembahasan 

Bab 1 Pendahuluan 

Pada bab ini yang dibahas adalah latar belakang, permasalahan perencanaan 

dan rancangan, tujuan dan sasaran, ruang lingkup, dan sistematika pembahasan 

perencanaan Museum Timah Indonesia di Pangkalpinang. 

Bab 2 Tinjauan Pustaka 

Yang dibahas pada bab ini adalah pemahaman proyek, tinjauan teori 

mengenai Museum Timah Indonesia di Pangkalpinang, dan tinjauan objek sejenis 

perencanaan Museum Timah Indonesia di Pangkalpinang. 

Bab 3 Metode Perancangan 

Pada bab ini yang dibahas yaitu ide awal perencanaan, metode pengumpulan 

fakta, pembahsasan dan analisa data, proses penemuan konsep, serta diagram ide 

awal perancangan. 

Bab 4 Analisis Perancangan 
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Yang dibahas pada bab ini adalah analisa fungsional, analisa kebutuhan 

ruang, analisa tapak, dan analisa geometri dan selubung. 

Bab 5 Sintesis dan Konsep Perancangan 

Bab ini berisi tentang perancangan dan konsep tapak. Sintesis perancangan, 

dan konsep perancangan tapak. 
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